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Abstract 
Noken is one of the cultural heritages in the form of authentic handmade bag from the 
Province of Papua which is very unique and different and It has been acknowledged and 
recognized by UNESCO as a world heritage since 2014. However, Noken is still not very well 
known by the people of Indonesia itself so the author decided to make the infographic video in 
the form of motion graphic taking Noken as the subject. 
The design of this infographic video have a purpose so that the information about Noken in 
Papua can be well described and delivered widely in this digital era so that all of the Indonesian 
people know and recognize this unique culture heritage from the Eastern Indonesia, Papua. 
Methods used for data collecting for this video taken from "Cermin Noken Papua" book by Titus 
Pakei as the founder and the director of Papua Ecology Institute, which is also the originator of 
applying the recognition of Noken to UNESCO, interview and also take some samples from 
some people about what they know about Noken as the reason the author designed this video 
and bibliography. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia terdiri dari 17.508 pulau dengan 
keadaan sosial budaya penduduk kurang 
lebih sudah di atas 200 juta atau lebih 
tepatnya 237.641.326 penduduk (data 
terakhir tahun 2010 www.bps.go.id) dalam 
633 kelompok suku besar (hasil analisa 
data suku SP2010 tahun 2013 
www.bps.go.id). Berdasarkan data tersebut 
dapat diketahui bahwa bangsa Indonesia 
merupakan bangsa yang majemuk atau 
heterogen, yang mempunyai beraneka 
ragam suku bangsa, budaya, agama, dan 
adat istiadat (tradisi) yang dicerminkan 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
sehari-hari, seperti dalam upacara adat, 
rumah adat, baju adat, nyanyian dan tarian 
daerah, alat musik, dan makanan khas.  
Adat istiadat dan kebudayaan yang 
dihasilkan oleh setiap suku bangsa di 
Indonesia sudah menjadi identitas yang 
secara tidak langsung diwariskan dari 
generasi ke generasi. Warisan-warisan 
budaya tersebut merupakan hasil budaya 
fisik/benda (tangible) dan nilai budaya/tak 
benda (intangible) dari masa lalu. 
Meskipun setiap daerah memiliki 
kebudayaannya masing-masing, warisan 
budaya yang ada di Indonesia menjadi 
milik bersama seluruh masyarakat, yang 
secara otomatis menjadi tanggung jawab 
bersama untuk mengenal, melindungi dan 
melestarikannya. 
Noken adalah salah satu dari warisan 
budaya asli Pulau Papua yang merupakan 
kerajinan tangan berbentuk tempat 
(wadah) yang dirajut dan dianyam dari serat 
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pohon atau daun  yang diwariskan sebagai 
unsur budaya takbenda yang menjamin 
kelangsungan hidup untuk mengisi, 
menyimpan dan membawa barang demi 
menggenapi kehidupan sehari-hari.  
Dengan demikian Noken merupakan suatu 
warisan budaya yang sudah melekat dan 
menjadi identitas asli masyarakat Papua 
dan Papua Barat. Menjadi sebuah 
kebanggaaan bagi bangsa Indonesia bahwa 
Noken telah ditetapkan sebagai warisan 
dunia intangible/tak benda oleh UNESCO 
pada tanggal 4 Desember 2012 di Paris, 
Prancis.  
Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak 
masyarakat yang masih belum mengenal atau 
bahkan mengetahui apa itu noken. Dari hasil 
survey yang dilakukan penulis dengan 
penyebaran kuesioner secara online, sebagian 
besar dari antaranya belum mengetahui 
warisan budaya dari daerah Papua bernama 
Noken dan apa itu Noken. Di era digital ini, 
Noken masih perlu melakukan pengenalan 
lebih lagi khususnya kepada masyarakat 
Indonesia di luar provinsi Papua dan Papua 
Barat.  
Untuk itu, dibutuhkan adanya pengenalan 
terhadap Noken kepada masyarakat melalui 
media yang dapat dianggap sesuai untuk 
disampaikan secara meluas. Septa Inigopatria 
selaku Direktur Design Multimedia KOMPAS 
mengatakan bahwa penyajian informasi lewat 
infografik dapat menarik perhatian 
pembaca/audience karena memiliki nilai 
fungsional, di mana infografik disajikan 
dengan keakuratan data, menjawab 
pertanyaan 5W+1H (what, who, when, where, 
why,dan how), dan mudah dipahami oleh 
semua orang, dan juga memiliki nilai estetis. 
dimana infografik lebih menekankan pada 
keindahan serta kreativitas dalam 
membuatnya. Oleh karena itu sebagai 
mahasiswa desain multimedia, video 
infografik adalah media yang penulis anggap 
sesuai untuk memperkenalkan Noken. 
 
Noken sebagai Warisan Budaya 
Pulau Papua merupakan salah satu dari 
lima pulau besar di Indonesia dengan luas 
wilayah 420.540 km, memiliki 29 
kabupaten dan 255 suku dengan bahasa 
yang masing-masing berbeda. Pada tahun 
2004, disertai oleh berbagai protes, Papua 
dibagi menjadi dua provinsi oleh 
pemerintah Indonesia, bagian timur tetap 
memakai nama Papua sedangkan bagian 
baratnya menjadi Irian Jaya Barat yang 
sekarang menjadi Provinsi Papua Barat 
(www.papua.go.id). Banyaknya suku di 
Papua dengan bahasa-bahasa mereka 
masing-masing menjadikan Papua memiliki 
keberagamannya sendiri. Tidak hanya 
bahasa, warisan budaya lain yang mereka 
miliki juga masing-masing memiliki 
keberagamannya.  
Di beberapa daerah di Papua dan Papua 
Barat hampir di semua suku telah 
terbentuk komunitas noken dalam 
masyarakat Noken tanah Papua itu sendiri. 
Ternyata, semua suku dari 250-an lebih 
suku bangsa di Tanah Papua telah 
mengenal dan memiliki atribut budaya 
Noken dalam komunitas suku bangsanya. 
Manusia Noken dari Papua didesak untuk 
memikirkan cara-cara terbaik untuk 
melestarikan dan mempertahankan 
keutuhan mata budaya Noken ke depan, 
baik pembuatan dan persebaran dengan 
sikap penyadaran diri betapa pentingnya 
perajin noken.   
Dalam buku “Cermin Noken Papua” karya 
Titus Christoforus Pekei, pendiri Institut 
Ekologi Papua, ada beberapa penjelasan 
yang oleh beliau dianggap penting untuk 
memperkenalkan masyarakat perajin 
Noken sekaligus mendekatkan kita pada 
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pemahaman bersama ke depan sebagai 
berikut:  
1. Noken adalah tempat (wadah) yang 
dirajut dan dianyam dari serat pohon atau 
daun yang kadang diwarnai dan diberi 
berbagai hiasan termasuk pewarna demi 
memenuhi kepuasan batin perajin dan 
terutama penggemar noken. 
2. Noken adalah kerajinan tangan dari 
hampir semua suku bangsa di Papua yang 
diwariskan sebagai unsur budaya takbenda 
yang menjamin kelangsungan hidup untuk 
mengisi, menyimpan dan membawa 
barang demi menggenapi kehidupan 
sehari-hari.  
3. Noken adalah tempat untuk mengisi dan 
menyimpan semua barang di dalam 
tempat rajutan dan anyaman tangan yang 
dimanfaatkan pengguna secara aman.  
4. Noken adalah tempat untuk barang 
pribadi, dan dari barang yang diisi ke dalam 
noken orang akan mengetahui siapa 
pemiliknya. 
5. Noken adalah kerajinan tangan 
masyarakat adat tanah Papua yang sudah 
bernorma, beradat, berbudaya dan 
beretika dari masa leluhur hingga 
sekarang.   
Masyarakat Noken terbentuk dari 
komunitas Noken alami. Karena noken 
merupakan pengembangan warisan 
budaya sebagai atribut hidup bersama 
masyarakat adat, maka Noken 
diperkenalkan termasuk dalam warisan 
budaya tak benda dan lembaga antar 
pemerintah UNESCO dapat mengakuinya 
sebagai warisan budaya yang 
membutuhkan perlindungan mendesak, 
yang diresmikan pada tanggal 4 Desember 
2012 di Paris, Prancis.   
Noken asli dibuat oleh masyarakat Papua 
dengan berbagai bahan baku dari alam 
yang mereka pilih sendiri sehingga dapat 
menghasilkan Noken yang kuat dan sesuai. 
Noken pada umumnya memiliki fungsi 
untuk mengisi dan menyimpan barang dan 
digunakan sesuai kebutuhan hidup 
penggunanya yang disesuaikan menurut 
kapasitas noken tersebut.  
Noken memiliki peran penting dalam 
beberapa momentum keadatan 
masyarakat Papua seperti pengangkatan 
kepala suku, penyambutan tamu / orang 
baru, pelengkap untuk melamar gadis, juga 
sempat difungsikan sebagai wadah 
pemungutan suara saat pemilihan presiden 
terakhir kali, dan peran penting dan unik 
lainnya. Tidak hanya oleh masyarakat 
Papua, tetapi asal usul dan keunikan Noken 
harus juga dikenal oleh masyarakat 
Indonesia.  
 
 
 
Motion Graphic 
 Motion Graphic merupakan alternatif 
animasi yang kini marak digunakan 
diberbagai media, baik itu televisi, web, 
internet, bahkan kini presentasi 
perusahaan pun menggunakan basis 
motiongraphic (hellomotion.com/program-
belajar/motion-graphic, 2015).  
Istilah lain motiongraphic adalah gambar 
bergerak. Dikatakan demikian karena pada 
proses pembuatannya menggunakan 
banyak gambar yang berurutan dan 
dimanipulasi untuk meciptakan suatu ilusi 
gerak/ transformasi. Misalnya, sebuah 
benda mati yang digerakkan melalui 
perubahan tahap demi tahap secara 
teratur sehingga menciptakan kesan hidup. 
Motiongraphic juga sering menggabungkan 
antara film, video, fotografi, ilustrasi, 
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animasi dan music. Begitu pula dengan 
tipografi dan grafis yang sering tampak 
dalam titlesfilm, bumper dan elemen-
elemen grafis yang muncul di TV. Akan 
tetapi, video/ film dari objek yang bergerak 
belum bisa dikategorikan sebagai bagian 
dari motiongraphic, kecuali video/ film 
tersebut telah dikombinasikan dengan 
beberapa elemen desain seperti bentuk, 
garis, tipografi dll. 
 
Infografis 
Menurut Jason Lankow dkk (2002), 
infografis adalah kependekan untuk 
“informasi grafis”, suatu bentuk 
pengetahuan dalam bentuk kata-kata, 
angka-angka, atau konsep yang dapat 
dikomunikasikan dalam bentuk grafis. 
Sederhananya, sebuah infografis 
menggunakan isyarat-isyarat visual untuk 
mengomunikasikan informasi. 
Sejak manusia purba membuat lukisan di 
dinding gua sampai visualisasi data zaman 
modern, kita telah selalu memanfaatkan 
gambar sebagai cara untuk menampilkan 
informasi. 
 
Flat Design 
Menurut seorang desainer dan web 
developer Luke Clum 
(www.creativebloq.com), diakses 18                     
Mei 2016), flat design merupakan 
pendekatan desain minimalis yang 
menampilkan karakteristik yang bersih, 
lebih banyak ruang, sudut atau tepi yang 
jelas, warna-warna yang cerah dan ilustrasi 
dua dimensi atau ilustrasi datar.  
Menurut Marcin Treder dkk. (2014), 
dikatakan bahwa gaya flat design 
mengizinkan setiap audience untuk 
‘beristirahat’ dari skeuomorphism (sebuah 
prinsip desain yang diambil dari ciri dunia 
nyata seperti bayangan, gradien, tekstur 
dan lainnya, yang membuat desain tidak 
2D maupun flat) sehingga kejernihan, 
warna – warna cerah, font yang jelas dan 
banyaknya ruang kosong menjadi ciri-ciri 
flat design.  
 
DATA PRODUK RANCANGAN 
Produk / karya yang akan dipasarkan ialah 
berupa video infografik. Video infografik ini 
memberi informasi – informasi tentang 
noken sebagai warisan budaya tak benda 
Indonesia yang unik dari Papua. Penyajian 
informasi dikemas lebih modern dengan 
grafis flat design dan vector art yang tersaji 
dalam bentuk 2D motion graphic.  
Video infografik ini bertemakan Noken 
sebagai warisan budaya tak benda dari 
Papua. Video ini dapat di upload pada 
media sosial melalui YouTube, dan bekerja 
sama dengan Institut Ekologi Papua, 
pimpinan Bp. Titus Pekei. Proses promosi 
video infografik ini dilakukan dengan 
menggunakan media pendukung seperti: 
website banner, media sosial, poster, print 
ad, x-banner, booklet, t-shirt dan goodie 
bag yang berisi gimmick.  
 
ANALISA SWOT 
Strength (Kekuatan) 
Video ini membahas tentang warisan 
budaya Noken Papua yang masih jarang 
dikemas dalam bentuk video infografik, 
menggunakan nuansa flat design yang 
sederhana sehingga setiap informasi dapat 
tersampaikan dengan baik. 
Weakness (Kelemahan) 
Ada kemungkinan bagi audience untuk 
perlu memiliki pemahaman yang lebih, 
karena disajikan dalam bentuk ilustrasi 
vektor yang tidak realistik dan durasi yang 
cukup singkat. 
Opportunities (Peluang) 
Pembahasan mengenai warisan budaya 
Papua yang masih jarang sehingga ada 
peluang untuk dapat menarik perhatian 
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audience Berkembangnya teknologi yang 
terbukti nyata dengan adanya internet dan 
media elektronik juga dapat membuat 
penyebaran informasi mengenai video 
infografik ini akan lebih mudah disaksikan. 
Threat (Ancaman) 
Persaingan dengan media lain seperti video 
dokumenter atau buku yang sifatnya 
berbeda.  
 
Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik video infografik ini 
adalah penerapan grafis flat design dalam 
2D motion graphic sebagai penggambaran 
informasi yang disampaikan, didukung 
dengan kombinasi warna – warna cerah 
dan warna khas Papua maupun warna – 
warna yang ada di Noken Papua sehingga 
sesuai dan berhubungan dengan nilai 
estetika dari tema yang diangkat. 
Pendekatan Kreatif 
Agar video infografik ini dapat menarik 
perhatian masyarakat Indonesia sesuai 
target usia, video infografik ini 
menggunakan elemen grafis vector 2D flat 
design yang sederhana dan modern dan 
juga didukung dengan background music 
dan sound effects yang sesuai dengan 
gerakan dinamis setiap grafis di dalamnya 
sehingga akan membuat audience tertarik 
untuk menyaksikannya hingga akhir video.  
 
Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional bertujuan untuk 
memberikan informasi – informasi 
mengenai Noken Papua melalui video 
infografik. Setiap informasi di dalam video 
infografik ini adalah berdasarkan hasil 
wawancara dengan penulis buku “Cermin 
Noken Papua” dan kenyataan yang dialami 
oleh beliau sendiri terkait dengan Noken 
Papua.  
Informasi disajikan dengan urutan 
berdasarkan apa yang ingin diketahui oleh 
audience, dengan grafis dan tulisan yang 
daya baca yang disesuaikan dan bahasa 
yang tidak terlalu baku agar informasi 
dapat lebih jelas ditangkap oleh audience 
dan juga penutup yang mengandung 
reminder untuk mengenal dan 
melestarikan warisan budaya. 
Unique Selling Point 
Unique Selling Point video infografik ini 
adalah sebagai video infografik yang 
membahas tentang Noken Papua dan 
keunikannya yang masih jarang beredar di 
masyarakat luas, disajikan dalam bentuk 
2D motion graphic yang dinamis dan 
menarik, juga menampilkan informasi – 
informasi sesuai dengan hal – hal yang 
ingin diketahui oleh audience dalam survey 
yang dilakukan oleh penulis melalui 
kuesioner. 
 
PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL 
Media Utama 
Proses ini dimulai dari pembuatan ide dan 
konsep, dilanjutkan dengan pembuatan 
storyboard dan sketsa untuk dijadikan 
gambaran dalam menentukan gerakan di 
setiap scene.  
 
Storyline 
Konten yang ditampilkan dalam video 
infografik ini adalah:  
- Pulau Papua ( letak geografis di peta 
Indonesia )  
- Hasil – hasil kebudayaan unik, salah 
satunya "noken"  
- Hasil survey dari kuisioner mengenai 
apakah mereka mengetahui apa itu 
“noken”  
-  Pertanyaan tentang noken  
- Ragam jenis noken dan bahan baku 
pembuatan  
- Fungsi dan manfaat noken   
- Mengapa noken disebut sebagai warisan 
tak benda 
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- Hari Noken ke-4 tahun  
- Kalimat penutup (reminder)  
 
- Noken mendapat pengakuan dari 
UNESCO dan Hari Noken 
 
Judul 
 
 
 
Video infografik ini menggunakan font 
DYLOVASTUFF berwarna coklat dengan 
background kuning muda saat tampil di 
media utama, disertai dengan garis putih di 
atas judul dan di bawah tagline.  
 
Referensi Visual 
Setiap elemen flat design yang muncul 
dalam video infografik merupakan adaptasi 
dari foto yang kemudian disederhanakan 
lagi dalam sketsa dan kemudian masuk 
dalam proses membuat gambar vector flat 
design.  
 
 
 
   
 
 
 
Tipografi 
Font yang diterapkan dalam video ini 
antara lain: 
 
 
1. Bebas Neue 
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Font Bebas Neue memiliki bentuk yang 
sederhana, elegan, dan juga kokoh secara 
bersamaan, sehingga setiap penekanan 
informasi dapat ditangkap oleh audience 
dengan baik. Digunakan dalam teks yang 
menunjukkan poin-poin utama.  
 
2. Dylovastuff 
 
 
 
 
Font DYLOVASTUFF memiliki bentuk yang 
unik yang menyerupai untaian / helaian 
anyaman maupun rajut yang dapat 
mencirikan karakteristik dalam Noken 
Papua. Digunakan sebagai video title.  
 
3. Helvetica-Light 
 
 
Font Helvetica-Light memiliki bentuk yang 
sederhana dan rapi, dapat menjadi 
pendukung dalam memberikan informasi 
tambahan dan sebagai body text atau 
keterangan lainnya.  
 
Warna 
Pemilihan warna merupakan hal yang 
berpengaruh pada keseluruhan isi video, 
karena dari warna itu dapat tercermin 
makna dan mood yang akan tercipta saat 
audience menyaksikannya.  
Dalam video infografik ini, tone warna yang 
diutamakan adalah warna kuning dan 
cokelat, karena warna – warna tersebut 
merupakan warna kulit orang Papua 
(coklat) dan juga merupakan ciri khas 
warna Noken Papua pada umumnya.  
Pada beberapa bagian video infografik ini 
juga menggunakan warna – warna lainnya 
sebagai warna pendukung untuk 
memperjelas informasi yang disajikan.   
 
 
Skema Warna 
 
Layout 
Layout yang dipilih dalam video infografik 
ini adalah penggunaan motion graphic, 
dengan tampilan judul dan slogan terlebih 
dahulu, kemudian disusul dengan konten 
sesuai dengan urutan yang ditentukan.  
Penempatan setiap elemen dalam video ini 
kebanyakan berpusat di tengah layar 
karena penulis ingin agar audience 
berfokus mengikuti setiap pergerakan di 
dalam video dari awal sampai akhir 
sehingga pesan yang ingin disampaikan 
oleh penulis dapat sampai kepada 
audience secara tepat.  
 
Sound 
Untuk pemilihan sound, video infografik ini 
akan menggunakan iringan lagu daerah 
Papua yang penulis rasa sesuai dengan 
konten dan pergerakan motion graphicnya, 
dan beberapa sound effect sebagai 
penekanan dalam animasi / gerakan yang 
muncul.  
Dengan perpaduan instrumen – instrumen 
tersebut kiranya akan membentuk sebuah 
dinamika yang menarik dan sesuai dengan 
apa yang hendak disampaikan melalui 
pesan-pesan yang muncul.  
Tampilan screenshot video infografik 
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Media Pendukung 
Video infografik direncanakan akan diputar 
secara perdana di booth yang 
diselenggarakan pada saat event ‘Hari 
Noken Sedunia’ yaitu pada tanggal 4 
Desember 2016 di Museum Nasional 
Jakarta Pusat.  
Promosi dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 
pra event, event, dan reminder. Guna 
mempromosikan video infografik ini agar 
dapat disaksikan oleh target pemirsa, maka 
dirancang pula media pendukung berikut 
ini. 
 
 
Web banner 
 
Print Ad 
 
X-Banner 
 
Booklet 
 
Tote Bag 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 5 Nomor 1, Juni 2016 
 
74 
 
 
Stiker 
 
SIMPULAN 
Noken adalah salah satu dari warisan budaya 
asli Pulau Papua yang merupakan kerajinan 
tangan berbentuk tempat (wadah) yang 
dirajut dan dianyam dari serat pohon atau 
daun  yang diwariskan sebagai unsur budaya 
takbenda yang menjamin kelangsungan hidup 
untuk mengisi, menyimpan dan membawa 
barang demi menggenapi kehidupan sehari-
hari. Sejak 2014 Noken telah diakui oleh 
Unesco sebagai warisan budaya dunia (world 
heritage). Untuk memperkenalkan warisan 
budaya nusantara ini, terutama kepada 
generasi muda yang telah mulai tidak 
mengenal noken, dibutuhkan suatu media 
informasi yang dinamis dan mudah diakses, di 
antaranya adalah melalui media video 
infografis. Untuk mempermudah dan 
mempercepat pemahaman maka video 
infografis menerapkan gaya animasi flat 
desain yang sederhana. Untuk 
memperkenalkan noken video infografis ini 
menjelaskan mengenai penyebaran, gaya, 
cara pembuatan, dan fungsi noken serta 
upaya pelestarian seperti mendaftarkannya 
sebagai world heritage pada Unesco.  
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